BUPATI SEMARANG

PERATURAN BUPATI SEMARANG
NOMOR 105 TAHUN 2010

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI SEMARANG NOMOR 101 TAHUN
2009 TENTANG ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN SEMARANG TAHUN ANGGARAN 2010

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SEMARANG,

Menimbang  :, a. bahwa dalam rangka penyediaan pupuk dengan harga wajar sampai
pada tingkat petani, perlu memberikan subsidi pupuk untuk sektor
pertanian;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 100
Tahun 2010 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Gubernur
Jawa Tengah Nomor 76 Tahun 2009 tentang Alokasi Dan Harga
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
di Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2010 di Kabupaten
Semarang mendapat alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi  untuk
petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan yang ada di
Kecamatan Se Kabupaten Semarang, sehingga dipandang perlu
menetapkan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi untuk sektor
pertanian di Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2010;

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf b
maka perlu meninjau kembali Peraturan Bupati Semarang Nomor
101 Tahun 2009 tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Scktor
Pertanian di Kabupaten Semarang Tahun Anggaran 2010;

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu ditetapkan dengan Peraturan
Bupati Semarang tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Semarang Nomor 101 Tahun 2009 tentang Alokasi Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di Kabupaten Semarang Tahun
Anggaran 2010.

—

Mengingat . Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah; ‘

2. Undang-Undang Nomor 67 Tahun 1958 tentang Perubahan Batas-
batas Wilayah Kotapraja Salatiga dan Daerah Swatamtra Tingkat 1

Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomor 118, Tambahan Lembaran Necgara Republik Indonesia
Nomor 1652);

3. Undang-Undang ...



(%)

11

14.

135.

16.

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidava

Tanaman (Lembaran ‘Negara Republik Indonesia Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang  Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik  Indonesia

Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3699);

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang  Perlindungan

Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821); ‘
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana tclah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik  Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3079):

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995 tentang Perlindungan
Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomor 3586);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Daerah  Milik Negara/Daerah  (L.embaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4609);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian

Urusan Pemerintahan Antara, Pemerintah. Pemerintah Dacral,
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (L.embaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penctapan
Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan:

.Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang  Pedoman

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (l.embaran Nepara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 120. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4330) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 95
Tahun 2007 tentang Perubahan Ketujuh Atas Keputusan Presiden
Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pergadaan
Barang/Jasa Pemerintah;

-Peraturan Menteri Perdagangan Nomor: 03/M-DAG/PER/2 2006

tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk sektor
Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 66/Permentan/O 140712
2006, tentang Kebutuhan dan Harga Eceran tertinggi (HIIT) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2007:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1S Tahun 2006 entang
Jenis dan Bentuk Produk Hukum Daerah:;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 20006 (entang
Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daeral:



Menetapkan

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Pedoman Tehnis Pengelolaan Barang Milik Negara;

18. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor: 21/M-DAG/Per/6/2008
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian;

19. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 21
Tahun 2001 tentang Teknik dan Penyusunan dan Materi Muatan
Produk-produk Hukum Daerah;

20. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 100 Tahun 2010 tentang
Alokasi dan Harga Eceran tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian di Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2010,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI SEMARANG TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN BUPATI SEMARANG NOMOR 101
TAHUN 2009 TENTANG ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN SEMARANG
TAHUN ANGGARAN 2010.

Pasal |

Beberapa Ketentuan dalam Peraturan Bupati Semarang Nomor 101 Tahun 2009 tentang
- Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di Kabupaten Semarang Tahun
Anggaran 2010 (Berita Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2009 Nomor 44) diubah

- sebagai berikut :

1. Ketentuan Judul Bab III ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI., Pasal 3 diubah. schingga
berbunyi sebagai berikut :

BAB III

HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) DAN ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

(1) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi'di;eiapkan sebagai berikut :
- Pupuk Urea = Rp. 1.600,- per kg

- Pupuk SP - 36

il

Rp. 2.000,- per kg

- Pupuk ZA = Rp. 1.400.- per kg

- Pupuk NPK Phonska (15 :15: 15) = Rp. 2.300.- per kg o

- Pupuk NPK Pelangi (20 : 10 : 10) = Rp.2.300,-perkg 7

- Pupuk NPK Kujang (30 : 6 : 8) = Rp. 2.300.- per kg
- Pupuk Organik = Rp. " 700,- per kg

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dalam kemasan 50 kg, 40 kg atau 20 kg yang dibeli oleh petgni, pekebun.
peternak, pembudidaya ikan dan/atau udang di penyalur Lini [V secara tunai. -



2. Ketentuan Pasal 4 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 4

(1) Alokasi pupuk bersubsidi dirinci lebih lanjut menurut Kecamatan, jenis, jumlah dan
sebaran bulanan sebagaimana tercantum dalam lampiran I, Lampiran [I, Lampiran

IIT dan Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam Peraturan
Bupati ini.

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) agar memperhatikan
usulan yang diajukan oleh Petani, Pekebun, Peternak, Pembudidaya ikan dan/atau

udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh Penyuluh Pertanian dan Kepala
Desa/ Lurah setempat.

(3) Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah daerah ditetapkan lebih lanjut oleh
Bupati.

- (4) Realokasi sebaran kebutuhan pupuk bersubsidi per bulan di wﬂayah Kecamatan
dalam wilayah daerah ditetapkan lanjut oleh Keputusan Kepala Dinas Pertanian,
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Semarang.

3. Ketentuan Lampiran I sampai dengan Lampiran 1V diubah, sehingga berbunyi

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I sampai dengan Lampiran IV Peraturan
Bupati ini.

Pasal Hl

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Nopember 2010.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Semarang,.

Ditetapkan di Ungaran
pada tanggal 30 — 11 — 2010

BUPATI SEMARANG,
CAP TTD.

MUNDIJIRIN

Diundangkan di Ungaran
pada tanggal 1 —~ 12 — 2010

Plt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SEMARANG,

Kepala Dinas Pendapatan dan
Pengelolaan Keuangan Daerah

CAP TTD.
ANWAR HUDAYA ,
BERITA DAERAH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2010 NOMOR 105

Diperbanyak
Sesuai dengan aslinya

KEPALA BA HUKUM

PARTONO



2. Ketentuan Pasal 4 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut
Pasal 4

(1) Alokasi pupuk bersubsidi dirinci lebih lanjut menurut Kecamatan, jenis. jumlah dan
sebaran bulanan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1. Lampiran
Lampiran III dan Lampiran 1V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
Peraturan Bupati ini.

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) agar memperhatikan
usulan yang diajukan oleh Petani, Pekebun, Peternak, Pembudidava ikan
dan/atau udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh Penyuluh Pertanian dan
Kepala Desa / Lurah setempat.

(3) Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah daerah ditetapkan lebih lanjut oleh
Bupati.

(4) Realokasi sebaran kebutuhan pupuk bersubsidi per bulan di Wilayah Kecamatan
dalam wilayah daerah ditetapkan lanjut oleh Keputusan Kepala Dinas Pertanian.
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Semarang.

LI

Ketentuan Lampiran [ sampai dengan Lampiran IV diubah, sehingga berbunyi

sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ sampai dengan Lampiran IV Peraturan
Bupati ini.

Pasal I
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal | Nopember 2010.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Semarang.

Ditetapkan di Ungaran
pada tanggal 30— |\~ 2010

Diundangkan di Ungaran
pada tanggal 1 - {2 - 2010

Plt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SEMARANG,

Kepala Dinas Pendapatan dan
Pengelolaan Keuangan Daerah

/ ANWAR HUDAYA

BERITA DAERAH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2010 NOMOR 109.

EMARANG.
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SUB SEKTOR PERKEBUNAN (KOMODITAS TEMBAKAU)

Jenis Pupuk : NPK
No. | Kecamatan [Kebutuhan (Ton)| Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September | Oktober |Nopember{Desember|
1 |Getasan 82,2 - - - 82,2 - - - . - - - "
2 |Tengaran 0.3 - - - 0.3 - - - - = s - -
3 JSusukan 0,8 - - - 0,8 - 3 - - - - s -
4 |Kaliwungu - - - B . . < - - - -
5 [Suruh - - = = - - . . - - -
6 |Pabelan - - - = . = - - . - -
7 _|Tuntang - - - - - = - - - - .
8 |Banyubiru 2 - - - 2 - - - - « s - -
9 {Jambu - - - - = = - - _ s =
10 |Sumowono - - - - - - - - - - -
11 |Ambarawa - - - = - - - = 5 . -
12 |Bandungan 0,7 - - - 0,7 - - - - - . . s
13 [Bawen - - = - - - . s - - -
14 _|Bringin - - - 3 . - - - s - -
16 |Bancak - - - - - = - - - . .
16 |Bergas - - - - - - - - - - -
17 |Pringapus - - - - - - - = = . -
18 lUngaran Timur - - - - . = . - - - -
19 |Ungaran Barat - - - ;. - - . - 5 - -
Jumlah : 86 - - . 86 - - - = - - - -

s

Pl




.

SUB SEKTOR PERKEBUNAN (KOMODITAS WIJEN)

Jenis Pupuk : NPK
No. | Kecamatan |Kebutuhan (Ton)| Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli __Agustus September | Oktober |Nopember| Desember!
1_|Getasan - - - : - - - . - - . .
2 ITengaran - - - . . - - - 5 - - -
3 _|Susukan - - 5 - - " - - - 5 - -
4 [Kaliwungu - - . : - - ; o - - - -
5 [Suruh 2,2 - - - 5 = - - . - 22 -
6 |Pabelan - - - - - . 5 - - - - .
7 _|Tuntang - - < . - = « & N - - -
8 [Banyubiru - : - = . - - - s - - -
9 [Jambu - - . - - . - - - 5 - -
10_|Sumowono - - - - = - - - - - 2 5
11_|Ambarawa - - - - = - - - - . - -
12 |Bandungan - - - = - - . s - - . -
13 |Bawen - - = - . - - . < - - -
14 |Bringin 4,8 - - - - = - - - . 48 -
15 |Bancak 6 - - - - - - - - - 6 -
16 |Bergas - . - . = - - - 5 - - -
17_|Pringapus - - - = = = = - - . - -
18 [Ungaran Timur - - < . - - . . - - . -
19 {Ungaran Barat - - - - 5 s - - s - - -
Jumlizh : 13 - - g - - s - - 13 .




SUB SEKTOR PERKEBUNAN (KOMODITAS CENGKEH)

Jenis Pupuk : NPK
No. | Kecamatan |Kebutuhan (Ton)| Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September| Oktober |NopemberjDesember
1 |Getasan 11,2 - 5,2 - - - = - - - 6 = -
2 [Tengaran 13,2 - 5,2 - - - - - . - 7 - 5
3 _|Susukan 12,3 - 6,3 - - - - - - . 6 - -
4 [Kaliwungu - - s - - - . . - - . -
5 |Suruh 18 - 9 - - - . = . - 9 - -
6 [Pabelan 44 - 24 - - - - - - = 2 - -
7 {Tuntang 11 - 5 - - = . 5 - - 6 - -
8 |Banyubiru 10,6 - 5,6 - - - - - = - 5 = =
9 [|Jambu 17 - 8 - - - - - - s 9 - -
10 |Sumowono 55 - 25 - - - 3 5 - - 3 = -
11_{Ambarawa 9.4 - 44 - - - - - 5 - 5 - <
12 |Bandungan 4,7 - 27 - - - - - - . 2 - -
13 |Bawen 10 - 5 ) - - - - 5 - - 5 » -
14 |Bringin 5,5 - 25 - - - - = = s 3 - -
15 |Bancak - - - . - = - - - . - -
16 |Bergas 7,5 - 3,5 - - - - - 5 - 4 . :
17 |Pringapus 2,5 - 1,5 - - - - - - 5 1 - -
18 |Ungaran Timur 2 - 1 - - - - - - . 1 - -
19 [Ungaran Barat 15,2 - 7.2 - - - - = = - 8 - <
Jumlah : 160 - 78 - - - - = - - 82 = -




SUB SEKTOR PERKEBUNAN (KOMODITAS TEBU)
Jenis Pupuk : NPK

No. | Kecamatan |Kebutuhan (Ton)| Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September| Oktober |Nopember|Desember|
1 |Getasan - - - - - - . = - . = = -
2 |Tengaran 10,8 - - - - - - - 2 - 10,8 - -
3 |Susukan 5,4 - - - - - - - - - 54 - -
4 _|Kaliwungu 11,4 - - - - ~ - - - = 11,4 - -
5 |Suruh 10,8 - - - - 5 - 2 5 - 10,8 - -
6 [Pabelan - - s - e 5 - - - . . - .
7 |Tuntang 6,8 - - , - - - - - - . 6,8 . -
8 |[Banyubiru - - - - - = = = " s . < .
9 [Jambu 9.4 - - - - - - 5 2 - 9,4 - -
10 |Sumowono - - = e - - - - - - - . -
11 |Ambarawa - - - - - - - - - - - . .
12 |Bandungan - - - - - - . = - - - R .
13 |Bawen . - - - 5 = = . . . - - . .
14_|Bringin | 5 - - - - i i ] ] ] 5 ] i

15 |Bancak - - . - - - - - - - . - .

16 |Bergas 3,6 - - - - - - - s - 36 - -
17_{Pringapus 0,8 - - - - - - - - - 0,8 - -
18 [Ungaran Timur - - - - - - - - - - - - .
19 |Ungaran Barat - - - - - - . . - . - - .

Jumlah : 64 - - - - - - - - - 64 - -




ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
D! KABUPATEN SEMARANGTAHUN ANGGARAN 2010

Lampiran IV Keputusan Bupati Semarang
Nomor : 105 Tahun 2010
Tanggal :30-11-2010

Subsektor Peternakan
(Dalam tom)

JENIS PUPUK : UREA
No | Kecamatan | Kebut. Pupuk | Januari | Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober | Nopember | Desember
1 |UNG. TIMUR 4.000 0.400 . 0400  0400|  0400| 0400 - | o400 0.400 0.400 0.400 0.400

2 |UNG. BARAT | 5.000 os00| - 0500{ 0,500 0.500 0500 - 0.500 0500 { 0.500 0500 0500

3 |PRINGAPUS 5.000 0.500 ] 0500 |  0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500

4 [BERGAS 5.000 0.500 = 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
5 [BRINGIN 4.000 0.400 - C.400 0.400 0.400 0.400 - 0.400 0.400 0.400 0.400 0.400
6 [KALIWUNGU 5.000 0.500 - _ 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500

7 |CAWEN 5.000 0.500 . 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500

8 |AMBARAWA 5.000 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 = 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500

9 |BANDUNGAN 5.000 0.500 = 0.500 0.500 0.500 0.500 : 0.500 0.500 | 0.500 0.500 0.500
10 [sumowoNo 5.000 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 = 0.500 0.500 0.500 0.500 C.500
11 [JAMBU 5.000 0.500 | . - 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
12 [BANYUBIRU 5.000 0.500 . 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
13 [TUNTANG 4.000 0.400 - 0.400 0.400 0.400 0.400 - 0.400 0.400 0.400 0.400 0.400
14 [PABELAN 5.000 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
15 [SURUH 5.000 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 2| 0.500 0.500 0.500 0.500 0.500
16 |SUSUKAN 5.000 0500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 0.500 0.500 0.500 0.50D
17 [TENGARAN | 5000 0.500 - 0500 0.500 0.500 0.500 - 0.500 | 0.500 0.500 0.500 0.500

| 18JGETASAN | 5000 0500 - | 0500 0500 0.500 o500 - [ os00 0500 0500 0.500 0.500
|19 ]BANCAK | 4.000 0400) - | . 0A400j 0400}  0400|  0400| - 0400 0400 . 04001 0400 0.400
Jumiah 91.000 9.100 - 9.100 9.100 9.100 9.100 - 9.100 9.100 9.100 9.100 9.100

dipupukiiamp perbub pupuk 2010
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Subsektor Peternakan
JENIS PUPUK : ZA (Dalam ton)
No | Kecamatan | Kebut, Pupuk | Januari | Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober | Nopember Desember
|1 JUNG. TIMUR 0,700 0,070 ® 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
2|UNG.BARAT | 0700 0,070 - | o070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 |
3 |PRINGAPUS 0,700 0,070 | 2 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
4 |BERGAS | 0700 0,070 R 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
S |BRINGIN | 0700 0070 p 0,070 0,070 0,070 0,070 0070 0,070 0,070 0,070 0,070
'lm KALIWUNGU 0700 0,070 = 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
| 7|BAWEN [ 0,800 0,080 | - 0,080 0,080 0,080 0.080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080
|8 JAMBARAWA | 0800 0,080 . 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080
LEL 0,080 - 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080
|10 |SUMOWONO 0,800 0,080 . 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080
11 [JAMBY n 0,700 0,070 ) 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
|12 |BANYUBIRU 0,800 0,080 = 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080
|13 |[TUNTANG 0,700 0,070 - 0,070 0,070 0,070 0.070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
|__14 |PABELAN 0,700 0,070 2 0,070 0,070 6,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
|15 [SURUH 0,700 0,070 - 0,070 0,070 0,070 0,070 0,670 0,070 0,070 0,070 0,070
|16 |SUSUKAN 0,700 0,070 g 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
17 [TENGARAN 0,800 0,080 - 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 70,080 0,080
|18 JGETASAN 0,800 0,080 - 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080 0,080
|19 [BANCAK | 0,700 0,070 g 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070 0,070
Jumlah 14,000 1,400 < 1,400 1,400 1,400 1,400 1,400 1,400 1,400 1,400 1,40

dipupukiiamp perbub pupuk 2010
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Subsektor Peternakan

JENIS PUPUK : SP-36 (Dalam ton)
No | Kecamatan | Kebut. Pupuk | Januari | Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus 1 September| Oktober | Nopember | Desember
1 JUNG. TIMUR 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
2 [UNG. BARAT 0,370 0,130 - 0,120 - - - 0,120 -
3 |PRINGAPUS 0,370 0,130 - 0,120 - - - 0,120 -
4 [BERGAS 0,370 0,130 - 0,120 - - - 0,120 -
5 [BRINGIN 0,370 0,130 - 0,120 - - - 0,120 -
6 [KALIWUNGU 0,370 0,130 - 0,120 = = . 0,120 -
7 [BAWEN 0,370 0,130 - 0,120 - - - 0,120 -
8 |[AMBARAWA 0,370 0,130 - - 0,120 - - 5 0,120 -
9 [BANDUNGAN 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
10 {SUMOWONO 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
11 |[JAMBU 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
12 |BANYUBIRU 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
13 |TUNTANG 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
14 |PABELAN 0,370 0,130 . - - 0,120 - - - 0,120 -
15 [SURUH 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
16 |SUSUKAN 0,370 0,130 - - 0,120 - - - 0,120 -
17 JTENGARAN 0,360 0,120 - - 0,120 - - - 0,120 -
18 |GETASAN 0,360 0,120 - - 0,120 - - - 0,120 -
19 |BANCAK 0,360 0,120 - - 0,120 - - - 0,120 -

Jumlah} 7,000 2,440 - 2,280 - - - 2,280 -
d/pupuldlamp perbub pupuk 2010
EMARANG,
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